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PENGARUH SHOES ATTRIBUTE, INFLUENCER 

MARKETING DAN PERSEPSI HARGA, TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN BRAND SEPATU 

COMPASS 

 

ABSTRAK 

 

Oleh : 

 

Heykkal Yoezar 

B1021191075 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai  

Shoes Attribute, Influencer Marketing dan Persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian brand sepatu Compass. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang pernah membeli sepatu Compass di kota Pontianak. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 100 responden dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. Model 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear berganda. 

Berdasarkan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa shoes attribute 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian brand sepatu Compass, 

influencer marketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian brand 

sepatu Compass, dan persepsi harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian brand sepatu Compass 

 

 

 

 

 
Kata Kunci: Shoes attribute,influencer marketing,persepsi harga,keputusan 

pembelian 
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THE INFLUENCE OF SHOES ATTRIBUTE, INFLUENCER MARKETING 

AND PRICE PERCEPTION, ON THE PURCHASE DECISION OF 

COMPASS SHOES BRAND 

 

ABSTRACT 

 

by : 

 

Heykkal Yoezar 

B1021191075 

 

 This study aims to determine and analyze the effect of the value of Shoes 

Attribute, Influencer Marketing and Perceived Price on the purchasing decision of 

the Compass shoe brand. The population in this study are people who have bought 

Compass shoes in the city of Pontianak. The sample in this study was 100 

respondents and the sample was taken using a purposive sampling technique. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires. The data analysis model 

used in this study is a multiple linear regression test. 

 

 Based on the hypothesis testing, it was concluded that the shoes attribute 

has a significant effect on the decision to purchase the Compass shoe brand, 

influencer marketing has a significant effect on the purchase decision for the 

Compass shoe brand, and perceived price has no effect on the purchase decision 

for the Compass shoe brand. 

 

 

 

 

Keywords: Shoes attribute, influencer marketing, price perception,  purchase 

decision 
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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Pengaruh Shoes Attribute, Influencer Marketing Dan Persepsi Harga, 

Terhadap Keputusan Pembelian Brand Sepatu Compass 

 

1. Latar Belakang 

Sepatu Compass merupakan salah satu brand lokal dari Indonesia yang 

diminati oleh masyarakat lokal. Keberhasilan sepatu Compass juga 

merupakan sepatu lokal yang ramai dibicarakan masyarakat Indonesia 

karena desain desain sepatu yang menarik serta kolaborasi mereka dengan 

tokoh tokoh besar, artis, influencer, band dan sebagainya di Indonesia, 

bahkan mereka pernah berkolaborasi dengan artis luar negeri yaitu Boy 

Pablo, hal ini dilakukan sepatu Compass untuk memperluas pasar mereka 

hingga keluar negeri. Selain itu harga yang ditawarkan sepatu Compass 

tergolong tinggi dari brand lokal lain tetapi hal tersebut yang menarik 

peneliti, mengapa walaupun harga yang tergolong tinggi tersebut 

masyarakat tetap antusias terhadap produk yang dikeluarkan brand lokal 

sepatu Compass. 

 

2. Permasalahan  

1. Apakah Shoes Attribute berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Brand Sepatu Compass ? 

2. Apakah Influencer Marketing berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Brand Sepatu Compass ? 

3. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Brand Sepatu Compass ? 

 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Shoes Attribute terhadap 

Keputusan Pembelian Brand Sepatu Compass. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Influencer Marketing 

terhadap Keputusan Pembelian Brand Sepatu Compass. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap 

Keputusan Pembelian Brand Sepatu Compass. 

 

4. Metode Penelitian 

Objek penelitian ini adalah masyarakat yang pernah membeli produk lokal 

sepatu Compass di kota Pontianak. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 

responden. Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan dengan 

penyebaran Kuesioner, sedangkan data sekunder didapatkan melalui kajian 

literatur. 

 

5. Hasil dan Pembahasan 

1. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.21 diperoleh nilai koefisien beta 

untuk variabel shoes attribute sebesar 0,195 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,045, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan t hitung 2,03 

lebih  dari t tabel  1,98 sehingga hipotesis 1 diterima yang artinya variabel 

shoes attribute berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepatu compass di Kota Pontianak. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.21 diperoleh nilai koefisien beta 

untuk variabel influencer marketing sebesar 0,404 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan 

t hitung 4,04 lebih  dari t tabel  1,98  sehingga hipotesis 2 diterima yang 

artinya variabel influencer marketing berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian sepatu compass di Kota Pontianak. 

3. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.21 diperoleh nilai koefisien beta 

untuk variabel persepsi harga sebesar 0,076 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,433, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan t hitung 

0,788 lebih  dari kecil dari t tabel  1,98  sehingga hipotesis H3 ditolak 
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yang artinya variabel persepsi harga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepatu compass di Kota Pontianak. 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Shoes Attribute dan Influencer 

Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian produk lokal sepatu Compass di Kota Pontianak.  Persepsi Harga 

tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian produk lokal sepatu Compass di Kota Pontianak. Saran yang 

dapat penulis berikan yaitu agar dapat memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam serta komprehensif, maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa nilai rata-rata terendah dari item 

pernyataan kuesioner yang terdapat pada variable shoes attribute dengan 

pernyataan bahwa “sepatu Compass memiki  banyak pilihan warna”. 

Untuk itu disarankan kepada sepatu Compass untuk menambah variasi 

warna dari produk sepatu Compass untuk semakin menarik konsumen. 

2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa nilai rata-rata terendah dari item 

pernyataan kuesioner yang terdapat pada variable influencer marketing 

dengan pernyataan bahwa “saya tertarik saat melihat influencer Boy 

Pablo melakukan promosi Compass melalui media social”. Untuk itu 

sepatu Compass perlu mempertahankan dan mengembangkan cara 

mereka dalam melakukan campaign untuk promosi mereka agar 

konsumen lebih tertarik.  

3. Hasil penelitian ini menemukan bahwa nilai rata-rata terendah dari item 

pernyataan kuesioner yang terdapat pada variable persepsi harga dengan 

pernyataan bahwa “harga yang ditawarkan sepatu Compass sesuai 

dengan kualitas produk yang diberikan”. Untuk itu sepatu Compass 

diharapkan menambah atribut produk mereka seperti bonus atau free 

merchandise agar konsumen merasa puas dan diuntungkan dengan harga 
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yang telah dibayarkan konsumen. 

4. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi harga tidak signifikan 

atau pada keputusan pembelian sepatu Compass. Pihak perusahaan 

sepatu Compass perlu melihat lagi harga yang ditawarkan sepatu 

Compass, karena harga yang ditawarkan memang sedikit lebih tinggi dari 

sepatu lokal lainnya seperti Kodachi, Ventella, Geoffmax dan 

sebagainya. Adanya selisih harga yang memberatkan konsumen dengan 

membeli produk sepatu Compass, jika harga yang ditetapkan sepatu 

Compass lebih rendah kemungkinan sepatu ini lebih laris atau 

menduduki posisi teratas untuk sepatu lokal terlaris di pasaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

     Pada zaman sekarang ini fashion merupakan salah satu penunjang gaya hidup 

ataupun lifestyle, alas kaki pada umumnya suatu ekspresi atau ungkapan pribadi 

yang tidak selalu sama untuk setiap orang. Perubahan mode yang menyangkut 

fashion akan terjadi lebih cepat dibandingkan dengan perubahan kebudayaan secara 

keseluruhan. Pada zaman seperti sekarang ini terdapat istilah fashionable dan 

unfashionable untuk menunjukan apakah seseorang tersebut mengikuti 

perkembangan mode terbaru atau tidak. Fashion merupakan salah  satu   pilihan   

bisnis   yang   sangat   menarik   dan menguntungkan. Pada seperti sekarang ini  

semua   manusia   memerlukan  fashion   yang   dapat mencerminkan  dirinya,  

karena  pada  zaman ini  kesan pertama sangatlah  penting. Seorang individu yang  

memberikan  kesan pertama   yang  baik  akan  membuat  dirinya diterima,  dihargai,  

dan  mendapatkan  pengakuan  dari  orang  lain.  Salah  satu  produk fashion   yang   

penting   untuk   menunjang   penampilan   adalah   sepatu. Sepatu memiliki banyak 

jenis mulai dari boots, flat shoes, wedges, high heels , casual dan lainnya, 

tergantung karakteristik pemakai sepatu tersebut. Generasi saat ini memiliki 

perilaku mengikuti tren  atau up to date, menarik, atraktif, lebih berani 

menampilkan diri, percaya diri dalam berpenampilan, takut ketinggalan mode, dan 

santai namun modis (Sumarwan, 2015). Mode merefleksikan gaya berbusana, gaya 

aksesori, kosmetik, gaya rambut dan lain-lain yang dapat menunjang penampilan 

seorang individu (Setiawan, 2020). 

     Perkembangan industri sepatu di Indonesia semakin pesat. Indonesia kini masuk 

sebagai produsen terbesar kelima dunia untuk produk sepatu. Pada tahun 2016, 

tingkat pertumbuhan industri ini mencapai 8,15% sesuai konfirmasi dari Direktur 

Jenderal Industri Kimia, Tekstil dan Aneka, Kementerian Perindustrian, Achmad 

Sigit Dwiwahjono. Salah satu jenis sepatu yang terkenal di Indonesia adalah 

sneakers. Sneakers merupakan jenis sepatu dengan sol fleksibel yang terbuat dari 
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kulit sintetis, karet, maupun kain (SepatuSneaker.Com, 2020).  Peningkatan 

peminat sneakers berada pada angka 50% hingga 70% pada 2016-2017. 

     Indonesia kini dikenal sebagai produsen alas kaki dan sepatu berkelas dunia. 

Berada di urutan kelima dengan urutan China, India, Vietnam, Brasil, baru 

Indonesia. Didukung dengan system perdagangan terbuka, pendekatan yang harus 

dilakukan oleh industri sepatu adalah meningkatkan daya saing produk. Dilansir 

dari kementrian perindustrian Republik Indonesia hingga kuartal III tahun 2021, 

total nilai ekspor alas kaki (kulit dan non-kulit) Indonesia mencapai USD4,3 miliar. 

Sementara itu, total PDB industri kulit, barang dari kulit, dan alas kaki mencapai 

Rp20 triliun atau tumbuh 7% (y-o-y) sampai pada kuartal III-2021.  

     Sejumlah merek lokal ternama tidak masuk dalam kategori lima besar peraih 

pangsa pasar alas kaki di Indonesia disebabkan keberadaan merek populer kelas 

dunia di pasar sepatu Indonesia. Pada 2017, merek sepatu asing yang sukses meraih 

pangsa pasar terbesar di Indonesia didominasi oleh Nike (18%), Converse All Star 

(17%), Bata (27%), dan Adidas (5,4%) dalam kategori sepatu casual. Sedangkan 

dalam kategori sepatu sport, merek yang mendominasi antara lain Reebok (6,3%), 

Nike (30%), Adidas (23%) dan Bata (4,3%) (Silitonga, 2018). Dalam Top Brand 

Award fase 1 tahun 2020 kategori sepatu casual, Bata berada pada urutan pertama 

dengan index sebear 12.5%, yang kedua adalah Carvil (10.1%), kemudian Ardiles 

(7.5%), Fladeo (5.8%), dan Nike (4.5%). Bata telah menduduki urutan teratas sejak 

2015 yang mengartikan bahwa peraih pasar sepatu terbesar di Indonesia diraih oleh 

merek asing (Top Brand Award, 2020). Meskipun sepatu merek lokal tidak 

termasuk dalam kategori Top Brand Awards, sepatu merek lokal dapat bersaing di 

pasar Indonesia karena harga sepatu merek asing semakin mahal. Selain itu, desain 

dan bahan sepatu merek lokal bisa menyaingi sepatu merek internasional (Mediaini, 

2020). Ada banyak merek sepatu lokal yang terkenal di Indonesia, di antaranya 

Compass, Poison Street, Ventela, Piero,  League, Buccheri, Tomkins, Saint 

Barkley, Tomkins, Sagara Boots, NAH Project, Exodos 57, Yongki Komaladi, 

Geoff Max Footwear, Eagle, Ardiles, Thanksinsomnia, Kodachi, Wakai, Brodo, 

Carvil dan PVN Shoes (Firdha, 2020).  
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     Fenomena meningkatnya sepatu brand lokal menjadi persaingan ketat pada 

industry sepatu di Indonesia ini seperti yang di tampilkan pada tabel diatas yang 

merupakan daftar 10 Merek Sepatu Sneakers lokal terbaik di Indonesia 2021 

menurut Tokopedia. Brand Nah Project menempati posisi pertama, sedangkan 

diposisi kedua diikuti oleh sepatu Compass, ada hal menarik mengenai sepatu 

Compass. Pada tahun 2018 sepatu Compass menarik perhatian masyarakat pecinta 

sepatu sneakers di Indonesia. Salah satu tanda kesuksesan merek ini ditandai 

dengan habis terjualnya stok produk khusus kemerdekaan mereka pada 17 Agustus 

2018 dalam kurun waktu yang singkat. Pada tahun 2019 kesuksesan Compass terus 

berlanjut, produk “Compass Bravo” hasil kolaborasinya dengan seorang influencer 

yakni Brian Notodihardjo habis terjual hanya dalam durasi 1,5 jam pada event 

Jakarta Sneakers Day. Kualitas dari sepatu Compass diakui oleh banyak masyarakat 

Indonesia. Atas hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti merek sepatu lokal 

Compass. 

     Maka dari itu sering kali diadakannya event event sneakers guna mengapresiasi 

industri sepatu lokal. Salah satunya event Urban Sneakers Society. Pengunjung rela 

mengantri untuk membeli sepatu Compass dalam acara Urban Sneaker Society 

2019 di SCBD, Jakarta Selatan. Banyak brand lokal seperti Compass, Ventela, 

Geofmax, dan lain sebagainya turut berpartisipasi dalam acara tersebut. Dalam 

acara Urban Sneakers Society sepatu Compass merilis sepatu Limited Series 

kolaborasi mereka dengan FR2 yang membuat antusias pengoleksi sepatu, hal ini 

dilakukan juga karena banyak reseller yang ingin menjual sepatu sepatu rilisan 

compass terutama yang seri kolaborasi dengan brand brand lain. Pengunjung yang 

kebanyakan dari kalangan remaja ini rela mengantre sejak pagi walau pun acara 

belum dimulai.    

     Sepatu Compass merupakan salah satu brand local Indonesia yang mulai di 

kenal di kancah internasional. Compass kerap kali melakukan kolaborasi edisi 

terbatas, berikut beberapa edisi sepatu collab mereka ialah Compass x PMP, 

Compass x kelompok Penerbang Roket, Compass x Boypablo, Compass x Tame 

Impala dan masih banyak lagi kolaborasi yang digarap oleh Sepatu Compass ini. 
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Gambar 1. 1 Contoh Hasil Kolaborasi Sepatu Compass 

Sumber : Instagram.com (2023) 

     Pada mulanya brand asal Bandung, Jawa Barat ini bernama Gazelle Sport yang 

didirikan tahun 1988 oleh Almarhum Kahar Setiadi  di bawah PT Kompas Mas. 

Bisnis ini kemudian dilanjutkan oleh putranya, Kahar Gunawan dengan nama brand 

Compass. Ciri khas dari sepatu compass ini ialah memiliki bahan Twill dengan 

kualitas Internasional. 

 

Gambar 1. 2 Trend Pencarian Terkait Sepatu Lokal Pada Tahun 2022 

Sumber : Google trend (2023) 

     Berdasarkan gambar data pencarian mengenai sepatu lokal di Google, Compass 

berada di urutan kedua setelah brand Ventela, diikuti dibawahnya sepatu dari brand 

Patrobas, Nah Project, dan Aerostreet. Kualitas dari Sepatu Compass diakui oleh 

banyak orang termasuk kalangan influencer. Namun yang membedakan sepatu 
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Compass dengan brand lainnya ialah sepatu compass tidak merilis sepatu mereka 

secara terus menerus, walaupun konsumen memiliki uang untuk membeli namun 

barangnya belum tentu ada, hal ini menjadi salah satu faktor yang membuat harga 

sepatu Compass menjadi fluktuatif.  

 

Gambar 1. 3 Beberapa Contoh Limited Series Sepatu Compass 

Sumber : Shopee dan Lazada (2023) 

     Diatas ini merupakan contoh dari sepatu Limited series yang berkolaborasi 

dengan beberapa pihak, harga nya pun sudah berbeda beda di pasaran karena 

adanya reseller, bahkan ada yang menjual sepatu Compass x mata najwa dengan 

harga Rp 99.000.000. Walaupun sepatu compass ini sudah di resell yang tentunya 

harga awal sudah di markup oleh penjual, tetapi tetap saja laku keras di pasaran. 

Tabel 1. 1 

Penjualan Sepatu Lokal dari Official Store di Tokopedia 

 

 

Sumber : Tokopedia.com (2023) 

     Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Tokopedia berada di posisi kedua 

setelah Aerostreet, dengan penjualan mencapai 136.958 pasang hanya dari platform 

Penjualan Sepatu Lokal dari Official store di Tokopedia 

No  Nama Brand Jumlah Terjual 

1 Aerostreet 254.151 

2 Sepatu Compass 136.958 

3 Geof Max 107.860 

4 Patrobas 9.115 

5 Ventella 2.027 

6 Nah Project 1.314 
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Tokopedia, belum lagi secara offline, website, ataupun ecommerce lainnya. Pada 

periode awal berdirinya merek sepatu lokal Compass ini mengalami masa yang 

sulit. Kebangkitan Compass dimulai tahun 2017, ketika Almarhum Kahar Gunawan 

menawarkan kerja sama dengan Aji Handoko untuk membangun kembali merek 

Compass. Aji Handoko oleh Almarhum Kahar Gunawan diberi kebebasan untuk 

mengkreasi desain sampai membangun strategi pemasaran pada Compass. 

     Keputusan pembelian merupakan pemikiran dimana seseorang  mengevaluasi 

berbagai pilihan dan memutuskan pilihan pada suatu produk dari sekian banyak 

pilihan.  Perilaku konsumen mewakili semua tindakan pengambilan keputusan 

diambil pada tingkat individu atau kelompok, secara langsung berhubungan dengan 

memperoleh dan menggunakan barang dan layanan, untuk kepuasan saat ini dan 

masa depan kebutuhan, termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului 

dan menentukan keputusan pembelian (Cătoiu, 2004). Pranoto (2008) menjelaskan 

bahwa perilaku pengambilan keputusan oleh konsumen untuk melakukan 

pembelian produk atau jasa diawali dengan adanya kesadaran atas pemenuhan 

kebutuhan atau keinginan dan menyadari adanya masalah selanjutnya, maka 

konsumen akan melakukan beberapa tahap yang pada akhirnya sampai pada tahap 

evaluasi pasca pembelian. Pada dasarnya keputusan pembelian yang akan 

dilakukan oleh konsumen dipengaruhi persepsi harga, ketika konsumen membayar 

sesuai ekspetasi mereka, nilai dari barang yang dibeli dirasa lebih besar dari uang 

yang dikeluarkan atau dapat dikatakan worth it maka kepuasan pelanggan dapat 

terpenuhi. 

     Shoes attribute dirasa sangat penting karena nilai estetika lah yang sebenarnya 

kita beli dari sebuah produk. Dengan semakin ketatnya persaingan maka setiap 

perusahaan harus merancang strategi pemasaran yang tepat serta memberikan 

keunggulan dalam karakteristik fisik dan manfaat yang ada pada produk agar dapat 

mengungguli produk yang dibuat para pesaing. Produk didefinisikan sebagai 

pendapat konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya, 

mutu dan kualitas produk dipengaruhi oleh faktor yang akan menentukan bahwa 

mutu barang dapat memenuhi tujuannya, yaitu untuk meningkatkan volume 
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penjualan (Iswayanti, 2010). Untuk mencapai hal tersebut penting bagi perusahaan 

untuk memperhatikan atribut-atribut yang terdapat dalam produk tersebut. Atribut 

produk merupakan stimuli pemasaran yang dapat dijadikan daya tarik dan 

merupakan salah satu faktor yang dianggap penting oleh konsumen, selain itu 

atribut produk dapat pula menjadi salah satu unsur yang dijadikan andalan dalam 

memperebutkan konsumen. Stimuli pemasaran adalah semua bentuk komunikasi 

atau stimuli fisik yang dimaksudkan untuk mempengaruhi konsumen. Produk 

meliputi kemasan, isi, ciri-ciri fisik produk merupakan stimuli primer atau intrinsik 

(Sulaksana, 2003). Shoes Attribute dari sepatu Compass sangat baik, mereka 

memiliki karakteristik tersendiri yaitu logo Gazzele , dan memiliki bahan yang 

berkualitas, sehingga mampu bersaing di pasaran, desain yang menarik juga 

menjadi salah satu faktor utama sepatu Compass laku di pasaran. Berdasarkan 

penelitian terdahulu hubungan antara shoes attribute dan keputusan pembelian 

menurut Widyastutir dan Said (2017), desain produk sebuah sepatu merupakan 

faktor yang bisa mendorong konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. 

Jika desain produk semakin baik, maka akan memiliki peran dalam membantu 

konsumen untuk mendapatkan manfaat dan fungsi tertinggi yang diharapkan dari 

sebuah merk.  

 
Gambar 1. 4 Varian sepatu compass 

Sumber : website sepatucompass.com (2023) 

     Sedangkan faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah 

promosi, menurut Diyatma (2017) promosi adalah salah satu unsur dalam bauran 

pemasaran perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan, membujuk, 
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dan mengingatkan tentang produk perusahaan. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

mengatakan maka dengan mengadakan promosi, dapat menyampaikan berbagai 

informasi kepada konsumen dan juga dapat membantu memperkenalkan konsumen 

terhadap suatu produk atau jasa. Indonesia berada dalam pertumbuhan penduduk 

bertepatan dengan perkembangan teknologi yang sama-sama tak tertandingi. 

Banyak perusahaan yang saat ini mulai memasarkan produk ataupun jasa mereka 

langsung menggunakan strategi digital media advertising, tanpa menggunakan 

media tradisional lagi seperti Tv, radio, media cetak seperti majalah, kabar harian, 

billboard dan sebagainya. Menurut  Grenny (2014) mengartikan bahwa orang lain 

memiliki kemampuan untuk membuat perubahan dalam perilaku manusia, dan 

orang yang melakukannya influencer atau pemberi pengaruh. Influencer adalah 

orang-orang yang mempunyai followers atau audience yang cukup banyak di media 

sosial dan mereka punya pengaruh yang kuat terhadap followers mereka, seperti 

artis, selebgram, blogger, youtuber dan lain sebagainya. Mereka disukai dan 

dipercaya oleh followers dan audience sehingga apa yang mereka pakai, sampaikan 

atau lakukan, dapat menginspirasi dan mempengaruhi para followers, termasuk 

untuk mencoba dan membeli sebuah produk. Influencer marketing adalah 

pendekatan baru yang paling penting untuk pemasaran dalam satu dekade bagi para 

profesional di jajaran terdepan dalam pengambilan keputusan pembelian. Ini 

menunjukkan bahwa pengambilan keputusan utama di semua pasar utama 

beroperasi dalam komunitas influencer, karena keputusan besar terlalu rumit dan 

beresiko untuk diambil. Banyaknya influencer yang digandeng oleh merek 

Compass ini membuat sepatu Compass semakin mudah untuk dikenali dan semakin 

populer oleh para konsumen. Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, para pengguna instagram yang mengetahui merek Compass 

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada gambar 1.5 di bawah ini: 
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Gambar 1. 5 Pra survei pengguna Instagram mengenai Sepatu Compass 

Sumber : Achmad (2021) 

     Berdasarkan gambar hasil pra survei diatas dapat diketahui bahwa dari 90 

pengguna aktif instagram yang mengetahui sepatu Compass berjumlah 81% (73 

orang). Hasil tersebut lebih banyak daripada pengguna instagram yang tidak 

mengetahui sepatu Compass yakni sebesar 19% (17 orang). Kemudian dari 73 

pengguna instagram yang mengetahui merek sepatu Compass diketahui 40% (29 

orang) mengetahui sepatu Compass melalui teman, 30% (22 orang) mengetahui 

sepatu Compass melalui influencer, 30% (22 orang) mengetahui sepatu Compass 

melalui online advertising. Adapun dari 22 pengguna instagram yang mengetahui 

sepatu Compass melalui influencer, nama-nama influencer yang mengenalkan 

sepatu Compass tersebut adalah dr. Trita 32% (7 orang), Najwa Shihab 27% 8 (6 

orang), Kelompok Penerbang Roket 18% (4 orang), M. Putra Setiawan 14% (3 

orang), dan Yoshi Setiawan 9% (2 orang) hal ini menandakan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan mengenai besaran pengaruh yang diberikan antar 

influencer-influencer yang muncul pada pra survei. Sehingga kelima influencer 

tersebut dipilih sebagai parameter pengaruh influencer marketing pada penelitian 

ini.  

     Nama-nama influencer khususnya di instagram yang pernah bekerja sama 

dengan Compass ini, salah satunya adalah Dr. Tirta, Najwa Shihab, Kelompok 
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Penerbang Roket, M. Putra Setiawan, dan Yoshi Setyawan. Berikut ini adalah 

jumlah followers yang ada di antara kelima influencer yang disebut sebelumnya. 

Tabel 1. 2 

Jumlah Influencer yang Pernah Bekerjasama dengan Sepatu Compass 

Jumlah influencer yang pernah bekerjasama dengan sepatu Compass 

No Nama Jumlah Followers 

1 Najwa Shihab 22.700.000 

2 M. Putra Setiawan 485.000 

3 Dr. Tirta 2.400.000 

4 Kelompok Penerbang Roket 143.000 

5 Yoshi Setyawan 222.000 

Sumber : Instagram terkait (2022) 

     Beberapa influencer instagram tersebut bagi Compass memiliki pengaruh yang 

cukup baik dalam mempersuasif followersnya. Kemampuan persuasif tersebut yang 

diharapkan oleh para pemasar, salah satunya yakni dapat membangun kesadaran 

konsumen atau brand awareness yang kuat di benak konsumen. Hal ini tentu 

menjadi suatu kebanggaan bagi sepatu Compass dan Indonesia karena brand lokal 

Indonesia sudah bisa bersaing di kancah Internasional, apalagi kolaborasi yang 

dilakukan tidak hanya kolaborasi dengan influencer atau brand lokal saja tetapi 

sudah bisa bekerjasama dengan brand Internasional sehingga nama sepatu Compass 

sendiri akan semakin dikenal dunia. Adapun data pengikut instagram Sepatu 

Compass pada gambar  hingga peneliti menulis penelitian skripsi pada bulan 

Januari ini diketahui sebesar 1.100.000 pengikut .  Berdasarkan hal tersebut 

membuat para pemasar termasuk sepatu Compass yang memiliki sasaran konsumen 

berusia muda memilih instagram sebagai salah satu cara dalam memasarkan produk 

mereka. 

 
Gambar 1. 6 Jumlah pengikut Instagram Sepatu compass 

Sumber : Instagram sepatu compass (2023) 
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     Berdasarkan penelitian terdahulu hubungan antara influencer marketing dan 

keputusan pembelian menurut Guruge (2017) influencer marketing telah menjadi 

wadah pemasaran yang penting bagi pengiklan pada zaman sekarang. Karena 

influencer marketing menjanjikan penjualan yang lebih tinggi, perusahaan 

berinvestasi dalam mendukung influencer bagi produk mereka. Namun, berbagai 

sumber menyebutkan atribut mandiri yang berkaitan dengan pemberi pengaruh 

sosial, konten mereka, dan pengikut, yang memengaruhi keputusan pembelian.  

     Sedangkan persepsi harga merupakan sebuah pandangan konsumen terhadap 

suatu produk ataupun jasa dalam melihat harga yang dinilai berdasarkan persepsi 

tinggi rendahnya harga tersebut yang kemudian dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian. Ketika harga yang dipersepsikan terlalu tinggi, keinginan konsumen 

untuk membeli berkurang, tetapi jika harga yang dipersepsikan masuk akal, 

keinginan konsumen untuk membeli meningkat (Son & Jin, 2019; Mannan et al., 

2019). Harga dianggap sebagai faktor pengaruh utama konsumen dalam memilih 

untuk membeli suatu produk. Harga merupakan biaya yang paling dipertimbangkan 

oleh konsumen dan berperan penting dalam pengambilan keputusan pembelian 

(Sun et al., 2019; Park & Jang, 2019). 

     Konsumen menganggap produk dalam negeri memiliki harga yang rendah. 

Persepsi ini dapat mendorong mereka untuk membeli produk dalam negeri karena 

kekhawatiran biaya ekonomi. Sebaliknya, harga tinggi dapat menghalangi 

konsumen untuk membeli produk dalam negeri (Yen, 2018). Oleh karena itu, 

persepsi harga yang positif dapat meningkatkan niat beli konsumen (Mannan et al., 

2019). Persepsi harga penting karena mewakili isyarat ekstrinsik dan menawarkan 

salah satu bentuk informasi terpenting yang tersedia bagi pelanggan ketika 

membuat keputusan pembelian. (Beneke, et al, 2013). Harga yang adil akan 

menjadi salah satu dasar penilaian dan perbandingan antara harga referensi yang 

dirasakan pembeli dan harga sebenarnya yang ditetapkan oleh penjual (Babin, et al, 

2003). Sepatu compass memiliki rate harga diatas rata rata sepatu merek lainnya , 

sepatu compass paling murah mulai dari harga Rp 400.000an hingga edisi 

kolaborasi bisa mencapai Rp 1.500.000. Sedangkan sepatu brand local lainnya 
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mulai dari harga Rp 200.000an saja sehingga hal ini menjadi pertimbangan 

konsumen untuk membeli produk dari  sepatu compass tersebut. Berikut 

perbandingan harga sepatu Compass dengan Brand lainnya : 

 

Gambar 1. 7 Perbandingan Harga Sepatu Compass Dengan Brand Local Lain 

Sumber : Tokopedia.com (2023) 

 

Gambar 1. 8 List Harga Sepatu Compass 

Sumber : Website Sepatucompass.com (2023) 
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     Gambar diatas merupakan daftar harga dari sepatu Compass, dapat dilihat sepatu 

Compass memiliki sepatu termurah sebesar Rp.408.000 sedangkan sepatu termahal 

syang masih tersedia Rp 798.000. Walaupun dengan harga yang lumayan mahal 

dan bisa dibilang memiliki harga sekelas sepatu dari luar negeri, masyarakat merasa 

tidak keberatan dengan harga yang ditawarkan karena merasakan manfaat yang 

didapat dari nilai dan manfaat sepatu ini. Oleh karena itu, persepsi harga yang 

positif atas layanan/produk dapat meningkatkan niat beli konsumen. persepsi harga 

yang baik akan memiliki efek positif secara signifikan terhadap niat beli 

dibandingkan dengan persepsi harga yang tidak baik (Mannan, et al, 2019). 

     Berdasarkan penelitian terdahulu  hubungan persepsi harga terhadap buying 

decision menurut  Sari dan Marcelina (2022) persepsi harga merupakan salah satu 

faktor yang berperan penting bagi konsumen untuk mengambil keputusan dalam 

proses pembelian. Minat konsumen yang timbul merupakan suatu perasaan atau 

hasrat yang timbul dari dalam diri konsumen setelah menimbang atau mengevaluasi 

beberapa faktor seperti persepsi harga. Keputusan pembelian adalah aksi atau 

tindakan nyata seorang konsumen ketika memilih dari beberapa alternatif produk 

dan bersedia membayar sesuai harga yang ditawarkan. Tentunya harga yang 

ditawarkan dirasa sesuai dengan daya beli konsumen sehingga pilihan alternatif 

dipilih. Maka dari itu Compass harus mampu memenuhi ekspetasi konsumen dan 

melakukan campaign brand atau kolaborasi dengan para influencer dan melakukan 

pemasaran seluas dan semenarik mungkin, serta meningkatkan shoes attribute 

mereka agar menjadi semakin baik. 

     Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “PENGARUH SHOES ATTRIBUTE, INFLUENCER MARKETING 

DAN PERSEPSI HARGA, KEPUTUSAN PEMBELIAN BRAND SEPATU 

COMPASS”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1.2.1  Pernyataan Masalah  

     Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diketahui bahwa industri sepatu di Indonesia terus mengalami peningkatan. Mulai 

dikenalnya produk-produk lokal juga membuat pengusaha merek sepatu lokal 

semakin berlomba-lomba menjadi yang terbaik, termasuk merek sepatu Compass 

yang jika dibandingkan dengan pesaing-pesaing merek lokal lainnya, Compass 

berhasil menarik perhatian para konsumen di Indonesia dan Luar negeri. Walaupun 

dengan harga yang lebih tinggi daripada brand local lainnya sepatu Compass masih 

mampu bersaing di pangsa pasar Indonesia dan menjadi salah satu brand terbaik di 

Indonesia. Namun bagaimana bisa walaupun harga sepatu compass lebih mahal dari 

brand lain tetapi antusiasme peminat sepatu compass ini masih sangat lah besar, 

faktor manakah yang membuat sepatu compass tetap memiliki sustainability di 

industri sepatu Indonesia. Hal ini membuat pertanyaan mengapa hal tersebut dapat 

terjadi. Bukannya berkurang,efek dari banyak nya influencer besar 

mempromosikan dan menggunakan produk Compass ini menjadi salah satu faktor 

utama sepatu Compass semakin bertambah peminatnya hal ini lah yang disebut 

dengan influencer marketing. Memiliki shoes Attribute yang menarik, kualitas 

terbaik yang diberikan sepatu Compass, desain desain yang menarik , membuat 

sepatu compass bertahan dan menjadi besar. Serta sejumlah nilai yang dibayar 

konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk sepatu 

Compass atau biasa disebut dengan istilah persepsi harga. 

1.2.2  Pertanyaan Penelitian 

     Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dan pernyataan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat disampaikan pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Apakah Shoes Attribute berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Brand 

Sepatu Compass ? 

2. Apakah Influencer Marketing berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Brand Sepatu Compass ? 
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3. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Brand 

Sepatu Compass ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disampaikan tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Shoes Attribute terhadap Keputusan 

Pembelian Brand Sepatu Compass. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Influencer Marketing terhadap 

Keputusan Pembelian Brand Sepatu Compass. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap Keputusan 

Pembelian Brand Sepatu Compass. 

1.4. Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Teoritis  

     Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengayaan kajian ilmiah 

dalam ilmu manajemen khususnya bidang ilmu manajemen pemasaran dalam 

perspektif Keputusan Pembelian Brand Sepatu Compass yang terkait pada aspek 

Shoes Attribute, Influencer Marketing dan Persepsi Harga. 

1.4.2  Kontribusi Praktis 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi bagi pihak 

manajemen Compass dalam merumuskan dan menerapkan strategi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan penjualannya, melalui upaya peningkatan 

Shoes Attribute, Influencer Marketing serta Persepsi Harga bagi para calon 

konsumennya yang mampu berdampak pada Keputusan Pembelian konsumen 

tersebut. 

1.5  Gambaran Kontekstual Penelitian 

     Sepatu compass merupakan Brand asal Bandung, Jawa Barat yang didirikan oleh 

Almarhum Kahar Setiadi pada tahun 1988 di bawah PT. Kompas Mas. Pada 

mulanya Sepatu Compass ini bernama brand Gazelle Sport. Bisnis ini kemudian 

dilanjutkan oleh putranya, Kahar Gunawan dengan nama brand Compass. Sepatu 
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Compass ini memiliki logo iconic yaitu Gazelle, logo yang dibuat oleh Bapak Kahar 

Setiadi ini terinspirasi dari seekor Gazelle, hewan yang terkenal dengan kecepatan 

dan ketangkasannya. 

     Semakin berkembangnya sepatu Compass saat ini tidak hanya terlepas dari segi 

kualitas dan brand image yang sudah melekat di pikiran konsumen terutama 

kalangan anak muda. Namun hal itu juga didukung dengan promosi yang dilakukan 

oleh influencer yang bekerja sama dengan sepatu Compass. Beberapa influencer 

yang pernah bekerja sama dengan brand lokal Compass yaitu Yoshi Setiawan, 

Muhammad Putera Setyawan, Dr. Tirta dan juga ada beberapa artis yang juga 

pernah bekerja sama dengan brand lokal Compass seperti Najwa Shihab, Boy Pablo 

dan masih banyak lagi influencer maupun artis yang pernah bekerja sama dengan 

brand lokal Compass. Influencer yang pernah bekerja sama ini mempunyai daya 

tarik untuk anak muda mengenal dan memiliki produk brand lokal Compass. Salah 

satu influencer, artis, dan penyanyi Internasional yang masih bekerja sama dengan 

Compass ialah Boy Pablo. 

 

Gambar 1. 9 Boy Pablo Mempromosikan Sepatu Compass 

Sumber : Instagram Soypablo777 

     Sepatu Compass merupakan salah satu brand lokal yang dapat berkolaborasi 

dengan artis Internasional.Hal ini membuktikan bahwa brand lokal mampu untuk 
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menggapai target market di luar negeri. Compass hingga saat ini bisa menjadi 

semangat untuk para pelaku usaha lokal lain untuk sama-sama mengharumkan 

nama Indonesia. Sepatu Compass merupakan sepatu yang memiliki style casual 

dengan berbagai macam model yang cocok digunakan untuk berbagai jenis 

kegiatan. Desainnya yang timeless membuat Compass cocok untuk dipakai dalam 

berbagai gaya. Setiap sepatu Compass dibuat melalui proses yang panjang dan 

detail, mulai dari pemilihan material, proses produksi hingga pemeriksaan kualitas 

yang sangat ketat. Hal tersebut dilakukan Compass guna menjaga kualitas sepatu 

mereka dengan baik dan tidak mengecewakan para konsumen mereka. Sepatu 

compass memiliki kantor pusat di daerah Jakarta, untuk saat ini Compass belum 

memiliki offline store mereka hanya menjual melalui website ataupun ecommerce. 

Segmentasi dari Compass sendiri merupakan masyarakat dengan umur 16-50 tahun 

karena umur tersebut tidak termasuk dalam beban tanggungan. Compass pernah 

mengadakan event berbagi sepatu gratis bagi para tunawisma yang ada dijalanan 

mulai dari pengamen, pemulung, dan lain sebagainya. 


